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DAFTAR ISTILAH 

Ultimate = Kondisi ketika mencapai beban puncak 

Ductile = Suatu material yang sudah mengalami deformasi plastis yang 

luas sekitar retakan 

Poisson Ratio = Rasio regangan kontraksi dengan regangan ekstensi ke arah 

gaya regang 

First Crack = Kondisi Ketika mencapai leleh pertama 
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Ketika beban dilepaskan maka regangan ini akan tetap 

tinggal sebagai perubahan permanen bahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


